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PELAKSANAAN PELAYANAN KESEHATAN TERHADAP PASIEN DI
INSTALASI GAWAT DARURAT (IGD) PADA RUMAH SAKIT ISLAM
(RSI) IRNU SINA BUKITTINGGI DIHUBUNG KAN DENGAN
UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN KONSUMEN

{Reei Yelitasari, 99140179, Falultas Hukum Unand, 134 Halaman, 2004)
ABSTRAK

Kemajuan teknologi di bidang keszhatan mengakibatkan hubunpgan antara
rumah sakit denpan pasien mengalami perubahan. Masvarakat semakin kritis dalam
memandang dan menilai setiap pelayanan keschatan vang diberikan oleb prhak rumah
sakit, khususnva pelayanan di UGD. Penyedizan lavanan jasa LG tersel sehiupsn
tande meningkatnya tuntutan terhadap dunia pelavanan keschaton dalam hubungan
antara tumah sakit dan pasien. Hubunpan tersebut tidak hanva cukup diatur oleh
kuidah-kaidah moral (Kode Etik Profesil, namun perlu jups pengaturan dengan
kaidab-kaidah vang memaksa (kaidah hukum)  Kaidah tersebul  memberikan
perlindungan terhadap pasien (konsumen) dari suatu rumah sakit (pelaku usaba )

Permasalahannya di sini adalah bagaimana mekanisme penvelenggaran jass
pelavanan kesehatan bagi pasien di 1GD RSI lbou Sina Bukittinggr, spasajakah hak
dan kewajiban para pihak dalam pelaksanazn pelavaran ksebatan di 1GD tersebul
dihubunpkan dengan UUPK, bapaimana tala cara pervelesaian tuntutan pasien bila
terjadi perbuatan melawan hukum. dalam pelayanan di [GD tersebut dan apakal
kendala-kendala terhadap pelaksanasn jasa pelavanan kesehatan bagi pasien 1GD RS[
[bmu Sina Bukitwinggi dan upaya mengatasinya dihubunpkan dengan UUPK,

Metode pencliian dengan yuridis empins, vaitu penerapan peraturan tentang
perfindungan konsumen dalam prakteknva di 1GD RS [eng Sing Bukitinge yany
bersifat deskeiptif. Teknik analisis data vang digunakan yartu analisis kuafitatif,

Perlindungan hukum vang diberikan RS1 Tbnu Sina Bukitinggi Repada pasicn
di 1T tidak terlepas dari pelaksanaan hak dan kewajihan para pihak, tangeuny jawab
rumah sakil dan tata cara penyelesaian terhadap tmtutan pasien dalam hal teradi
perbuatan melawan hukum dalam pelavanan di 1GD. Perlindungan hukum sersebut
divwujudkan dengan adanys peraturan tertulis menpenai hak dan kewsiiban pasien,
perselujuan tindakan medis (afoemed Consent), dan rekam medis { Medical Record)
di G, Pelaksanaan perlindungan bukum terhadap pasien 1GD telah diatur dalam
UUPE dan UUK. Mamun [GD RS! lbnu Sina Bukittings belum senenuhnyva
mengeunakan ketentuan LUUPK. RSI bnu Sim Bukitingg dalwm melaksanakan
perlindunpan terhadap pasien didasarkan kepada tuntunan sk (ASOuran dan
adist), United Natien Universal Declaration of Human Right 1948 dun Kade Fiik
Rumah Sakit Indonesia, serla Undang-undany Keschatan, Namuon lerdapat Kesesuaiin
antara pelaksanaan perlindungan hukum di G0 RS lbne Sima densan UUPK,
walaupun tidak secary keseluruban, Karena peraturan tersebus merupakan bal vang
baru di lingkungan LG RS1 Thnu Sina Bukittinpyi.
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A Latar Belakang dasalah

Femaan perekonomian dunia dewasa o herkembang dengan pesat, rang
ditandai dengan terbentuknya arcs-ares perdagangan regional. Indomesia sebagal
mecara sedang berkembang, mau tidak man ikt pula terltban dan menyesuakan
dirt terhadap perkembangan tersebut, keterlibatan tersebut bermanlam hagi

pelaksanzan  pembangunan nasional, khususeva pelaksanaan pembangunan
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mendukung umbehnya dunia vsaha vang mampu menghastlkan beraneka barang =
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dan' atau jasa vang memiliki kandungan ekoologr vang dapat meningkatkan= =
kesejahteraan masvarakat banvak dan sekaligus mendapatkan kepastion atas
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keruman  konswinen. Proses  globalisas ekonomi  mengakibatkan 5{:111111;Ii-'|
terhukanya pasar naswonal vang harus tetap menpmmn perunghatan kcscuﬂﬂl:mun__hF
masyvarakal serta kepastian atas mutu. jumlah dan kesmanan barang dand atau jasa
dalam berhagai varsast vang diperalehoya &1 pasar

Gilabalizasi dan  perdagangan bebas vang  dwdukung  oleh kemajuan
teknelom telekomunikas: dan imformatika dapat mengakibatkan kedudukan pelaku
usaha dan konsumen menjadi tidak seimbang dan kensumen berada pada posisi

vane lemah Selanjuimyva konsumen menjacdi objek akulitas bismis untuk meraup

keuntungan vany schesar-besarmva oleh pelabu ussha Konsumen memeriukan
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ppava  pemberdavaan melalw pembentukan undang-undang  vang  dapa
maelindunem kepentingan konsunten secara integratt dan komprebensit serma dapat
diterapkan secara efekut i masvarakat.

Firanti hukun vang melindungt konsumen tdak dimaksudkan eniok
memattkan usaha para pelaku usaha, Tetapl justru sebaliknva perhindungan
konswmen dapal mendosong tklin berusaba vang schat dan mendorong lahirnya
perusahaan wvang tangeoh dalam menghadape persaingan (apalagl persaingan
dupia hisnes vang semakin lama dirasakan semakin tajam) melala penyediaan
barang dan ata jasa vang berkualitas.”

[ antara sekian banyak bidang perhndungan hukum vang dibenkan
kepada konsumen, salah satunya adalzh perlindungan terhadap pasien sebagal
konsumen dan susie Rumah Sakit (RS} sebagai pelaku usaha dalam pemberin
lavanan jasa keschatan kepada masyarakat. Hubungan amara pihak rumah sakis
dengan pasien pada mulanva diawalt oleb rasa kepercavaan (paternadistik ). Pasien
sehagar pihak vang memerlukan penolongan mempercavakan pencegahan atay
peneobatan penvakitnya kepada  kemampuan enzga medis di rumah saka
rersehut. Jika termvata tenaps medis tdak mampu menyembubhkannya dan apa pun
akibainya 51 pasien hanva menenma sapa Dalam keadaan vang demikian udak ada
keinginan pasien untuk menyalabhan pihak rumabh sakit

sciring dengan kemajuan teknolog dewasa e, tweruiama di bidang
kesehatan mengakibatkan hubungan antara rumah sakil dengan pasien mengalami
perubabian Masyarakat scbagar konsumen rumah sakiv (pasien) telah banvak
mengetahui dunia kesehatan,  sehingga  masvarakat  semakin knus  dalam

memandang dan menilal setiap pelayvanan kesehatan, vang dibenkan oleh piak
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BAB IV

PENUTLUP

A, hesimpulan

I Penyelenggaraan jasa pelavanan kesenwian i WG RS1 Tbnu Sma
Hukittingyi mempunval mekanisme vang disesuaikan dengan Standal

Pelavanan  Kesehatan,  Mekamsme  penyelenggaraan 16D wersebu

mempunyal  falsafah  dan wguan,  struktunsasi adoimstase dan

pengelolaan, dlur penerimasn pasien, sisiem vang berkaitan dengan ruang
lingkup kegiatan, fasititas dan peralatan, pengembangan stal dan program
pendidikan serta evaluasi dan pengendalian mutu.

Y Ketentuan mengenal hak dan kewanban pasien 1GD RSD lbne Sma
Bukittinggi telab hampur mc;wukup semua hak vang diatur dalam UUPR
Hanya saja terdapat beberapa hak dan kewagiban vang diatur oleh ULPE,
namun tdak distuer secara tertulis do 1GD RS lbnu Sina Bukitingg,
Karena RS Thou Sina Bukitinggn  memang belum  sepenuhnya
melaksanakan UUPK  Ketentuan terscbut dianggap sebags hal bar,
sedangkan pelaksansan hak dan kewapban pasien dan 851 Tenu Sina
Bukittingei di 1GD didasarkan pada wntunan slam (Alquean dan
Hadist), Umited Mation Universal Declaration of Human Right 1925,
Pancastla dan Bode Tok Wumah Sakit Indonesia, sera Undang-unidang
somar 23 Tahun 1992 1entang kesehatan (UURK)

3 Tata carn penyelesaian lerhadap wntutan pasien G RSE fbou Sina

Bukittinggi dilakukan secara kekeluargaan melalui perundingan secars

musyawarah dan atau mufakat antaca para pihak vang hersanghkutan Tata
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